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BAB II

PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA

 DI MAN GODEAN YOGYAKARTA 

2.1 Sistem Pengolahan Data Nilai Siswa

Dalam suatu sistem pengolahan, arti data sangatlah penting dimana proses pengolahan akan berjalan apabila ada data yang akan diolah. Pengambilan suatu data tidak boleh dilakukan seenaknya, tapi harus sesuai dengan yang dibutuhkan dan tujuan yang akan dicapai dari pengambilan dan pengolahan data tersebut. Sistem pengolahan nilai siswapun dalam pengolahannya membutuhkan data – data yang berhubungan dengan nilai siswa.

Pada suatu lembaga pendidikan pada hal ini adalah sekolah pengolahan data nilai siswa merupakan rutinitas yang harus dilaksanakan terutama tiap akhir semester. Dimana dari pengolahan data nilai siswa tersebut akan dihasilkan suatu keluaran yang nantinya akan digunakan untuk alat pembanding prestasi yang telah dicapai oleh para siswa. Dari situlah kita dapat melihat perkembangan prestasi seorang siswa dari semester pertama sampai dengan semester yang terakhir  yang siswa tersebut telah ditempuh, apakah siswa tersebut mengalami kemajuan atau kemunduran prestasi. Dari pengolahan data nilai siswa kita juga dapat mendapatkan informasi prestasi siswa yang paling baik ataupun prestasi siswa yang paling rendah untuk menentukan rangking kelas persemester dan siswa naik atau tidak secara keseluruhan. 

Penilaian merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar di sekolah. Penilaian yang dilakukan di MAN Godean Yogyakarta tidak hanya terbatas pada status akademiknya saja tetapi juga meliputi kepribadian dan bakat. Walaupun pada kenyataannya seorang guru lebih banyak terlibat pada  penilaian prestasi akademik siswa. Penilaian ini banyak mempunyai fungsi baik bagi siswa maupun guru dan orang tua siswa. Bagi siswa penilaian akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat lagi. Bagi guru penilaian berfungsi untuk mengetahui efektifitas mengajarnya sehingga akan memberi masukan yang berguna untuk lebih meningkatkan cara mengajarnya. Sedangkan bagi orang tua siswa, penilaian kan memberikan informasi mengenai kemajuan belajar dari anak – anaknya di sekolah. Fungsi penilaian yang mendasar adalah untuk memilih siswa untuk memegang peranan – peranan yang ada di masyarakat, melakukan pekerjaan – pekerjaan untuk masa depan siswa itu sendiri. Mengingat betapa pentingnya arti penilaian  terhadap siswa maka dalam pengolahan data nilai  siswa harus dilakukan teliti, akurat, efektif dan efesien.

Untuk pengolahan data nilai siswa yang teliti, akurat, efektif dan efesien, tentunya dibutuhkan suatu alat Bantu yang mendukung berjalannya pengolahan data tersebut. Dalam hal ini komputer adalah alat Bantu yang tepat dan sesuai untuk mengolah data – data nilai secara cepat dan tepat. Tapi sekarang ini pengolahan data nilai siswa di MAN Godean Yogyakarta masih menerapkan sistem manual, walaupun di MAN Godean Yogyakarta sudah mempunyai beberapa komputer yang digunakan untuk keperluan proses kegiatan belajar. Hasil pengolahan data nilai siswa yang dilakukan secara manual tidak dapat dijamin keamananan, keakuratan dan kerapian dari format laporannya. Selain itu dalam pengolahannya membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan tingkat ketelitian yang tinggi. Karena itu dengan sistem komputerisasi pengolahan data nilai siswa di MAN Godean Yogyakarta diharapkan dapat mengatasi masalah – masalah  yang timbul dari sistem lama  dengan sebaik – baiknya.

2.2 Pengolahan Data Nilai Siswa

Pengolahan data nilai Siswa di MAN Godean Yogyakarta berdasarkan pada nilai rata – rata ulangan  harian, nilai rata – rata tugas dan nilai ulangan umum. Dari semua komponen  diatas dapat melakukan pengolahan data nilai siswa untuk menghasilkan nilai akhir yang akan dimasukan ke dalam buku laporan kemajuan belajar siswa atau raport sebagai nilai raport.

Ulangan harian dilaksanakan tiga kali dalam satu semester, yang mana akan dibantu dengan adanya  tugas sebanyak tiga kali. Dari dua komponen tersebut akan dihasilkan nilai rata – rata  harian. Ulangan umum atau ujian akhir akan dilakukan pada akhir semester sebagai menguji dan mengukur kemampuan akademik siswa secara keseluruhan bahasan pada mata pelajaran yang dilaksanakan serentak dan hasilnya akan menjadi nilai ulangan umum. Pada semester genap akan muncul adanya nilai penentu kenaikan atau kelulusan untuk setiap jenjang atau tingkatan.

Dari pelaksanaan tes ujian akhir semester ini, masing – masing guru mata pelajaran mengoreksi hasil ujian yang telah dilaksanakan oleh siswa,  selanjutnya setelah nilai tersebut jadi  akan diserahkan pada wali kelas masing – masing. Dimana setelah nilai tersebut diterima oleh wali kelas akan dipindahkan ke dalam buku laporan kemajuan belajar siswa atau raport. Sebelum nilai dimasukkan ke dalam buku kemajuan belajar siswa akan dilakukan perhitungan guna untuk menghindari adanya kesalahan pada saat memasukkan atau penulisan dibuku laporan kemajuan belajar siswa. 

2.3 Proses Perhitungan Nilai Akhir

Nilai akhir yang akan disajikan dalam raport ditentukan berdasarkan surat edaran dari departemen pendidikan dan kebudayaan sesuai dengan tingkat dan status sekolah tersebut dan pada umumnya antar sekolah yang satu dengan  yang lainnya sama. Hal ini dilakukan untuk menghidari terjadinya perbedaan sistem perhitungan penilaian antara sekolah yang satu dengan yang lain. 

Nilai akhir yang akan dimasukan kedalam buku laporan kemajuan belajar siswa atau raport sudah dalam bentuk nilai jadi atau baku dan pemasukan nilainya akan dilakukan oleh wali kelas setelah mengadakan rapat dengan guru – guru mata pelajaran untuk mempertimbangkan nilai sebelum dimasukan ke dalam raport. 

Nilai akhir tiap mata pelajaran diperoleh dari data nilai dari tiap guru mata pelajaran setelah diolah dengan sejumlah rumus sesuai dengan yang telah ditetapkan pada sekolah tersebut. Tahapan dalam perhitungan nilai akhir yakni tahap pertama dengan pencarian nilai rata – rata nilai harian yang didapat dari rata– rata nilai ulangan harian dikalikan tiga ditambah dengan nilai tugas dibagi empat. Rumusnya dapat dituliskan sebagai berikut:


Dimana : 

NH : Nilai rata – rata harian

A    : Nilai rata – rata ulangan harian

B    : Nilai rata – rata tugas
Setelah  nilai rata – rata  harian didapat, tahap perhitungan nilai selanjutnya adalah pencarian nilai ulangan umum dimana nilai ulangan umum langsung dapat dimasukkan dari nilai hasil ulangan umum  yang diperoleh tiap siswa yang sudah melaksanakan ulangan umum. Tahap terakhir dalam perhitungan nilai akhir atau raport adalah menghitung nilai akhir yakni yang diperoleh dari nilai rata – rata harian dan nilai ulangan umum. Proses perhitungannnya adalah nilai rata – rata harian ditambah dua kali nilai ulangan umum dibagi tiga. Dan penulisan rumusnya adalah sebagai berikut:


Dimana:

NR  : Nilai akhir atau raport

NH :  Nilai rata – rata Harian

NU : Nilai ulangan umum

Sedangkan setelah didapat nilai akhir kita dapat memperoleh nilai rata – rata raport untuk menentukan rangking siswa tiap kelas yakni didapat dengan menjumlahkan semua nilai akhir mata pelajaran dibagi dengan jumlah mata pelajaran dan rumusnya sebagai berikut:


Dimana :

RN : Nilai rata - rata

NR : Jumlah nilai akhir

MP : Jumlah mata pelajaran 

Kriteria kenaikan yang digunakan untuk pertimbangan dalam proses kenaikan adalah sebagai berikut:
1. Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan nilai raport cawu tiga.
2. Tidak ada nilai 3 (tiga) atau kurang dari 3 (tiga).
3. Nilai rata – rata untuk semua mata pelajaran sekurang – kurangnya 6.
4. Nilai mata pelajaran : Qur’an Hadist, Fiqih, Aqidah Akhlak, PPKN,  dan Bahasa Sastra Indonesia serta untuk kenaikan ke kelas tiga untuk jurusan IPA untuk mata pelajaran Fisika, Kimia, Biologi, Matematika, sedang untuk jurusan IPS Sejarah Nasional, Ekonomi, Sosiologi dan geografi,  Sekurang – kurangnya 6 (enam).
5. Hanya boleh ada 5 (lima) nilai kurang dengan ketentuan  nilai 4 (empat) dihitung 2 (dua) nilai kurang dan 5 (lima) dihitung 1 (satu) nilai kurang.
2.4 Konsep Dasar Dalam Basis Data

Basis data adalah kumpulan file yang saling berelasi dimana relasi tersebut biasanya ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Salah satu fungsi dari database mengurangi bahkan menghilangkan pengulangan perekaman data yang ukurannya relatif  besar (redundancy) sehingga penyimpanan menjadi efesien  dan mempermudah akses data tertentu. Batasan basis data menyebutkan bahwa segala bentuk informasi adalah suatu basis data. Kumpulan informasi tersebut akan diorganisasikan sesuai dengan jenisnya dan diwujudkan ke dalam bentuk tabel. Walaupun kumpulan informasi tersebut telah dipisahkan berdasarkan jenisnya, tapi pada suatu tabel biasanya memiliki keterkaitan antar tabel sehingga akan di dapat suatu konsep hubungan relasi basis data.

Komponen – komponen yang ada dalam konsep – konsep dasar suatu hubungan relasi basis data adalah sebagai berikut :

a. Tabel yakni suatu file yang menampung data – data dalam kelompok tertentu, dimana antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain saling berkaitan.

b. File yakni kumpulan record sejenis yang mempunyai penjang elemen yang sama, atribut yang sama namun berbeda beda nilai datanya kumpulan atau rekaman data yang bertipe sama yang berkaitan dengan suatu subjek . 

c. Rekaman Data (Record) yakni baris – baris yang merupakan gabungan sejumlah field yang saling terkait.
d. Elemen Data (Field) yakni satuan data terkecil yang tidak dapat dipecah lagi menjadi unit yang lebih bermakna berupa kolom – kolom dalam sebuah tabel yang penataannya lebih sistematis dan sejenis. 
e. Domain yakni  jangkauan nilai  yang berlaku bagi suatu  atribut / field. 
f. Entitas yakni orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

g. Atribut yakni sebutan untuk mewakili suatu entitas.
h. nilai atau isi data yakni informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.
i. Integritas yakni aturan main yang harus ditaati dalam pemakaian basis data.  
Terdapat beberapa integritas dalam basis data berdasarkan sifatnya, antara lain:

1. Entity integrity yaitu aturan main yang harus dikenakan pada entitas pada suatu tabel, misal aturan yang ditaaai record pada suatu tabel harus mempunyai kunci primer.

2.  Referenrential integrity yaitu mempunyai aturan bahwa record pada induk yang terhubung dengan tabel lainnya tidak boleh dihapus.

3. Domain Integrity yaitu mempunyai aturan bahwa pengaturan terhadap suatu domain bersama bisa dikenakan hanya pada domain acuan saja  dan akan berlaku bagi semua.

Terdapat dua teknik pendekatan perancangan model basis data yaitu 

A. Teknik normalisasi 

yakni setiap rancangan tabel diuji dengan data contoh , dipecah, apabila terdapat redudansi menjadi bentuk normal berikutnya sampai tidak terdapat rendudansi.

Dalam normalisasi ada beberapa konsep yang harus diperhatikan yaitu:

· Field atau atribut kunci.

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. Jenis field kunci antaralain:

1. Kunci calon / kandidat
Satu atribut atau  satu set minimal atribut  yang mengidentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik dari entitas. 

2. Kunci Primer

Satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengindentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entitas.

3. Kunci Alternatif

Kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai kunci primer.

4. Kunci Tamu

Kunci primer yang berada pada tabel lain.

· Ketergantungan atribut / field, jenisnya antara lain:

· Tergantung penuh, dimana atribut atau field tersebut hanya terkait atau dimiliki satu kunci primer (satu entitas).

· Tergantung transitif, dimana atribut atau field terkait atau dimiliki oleh lebih dari satu kunci primer (lebih dari satu entitas).

B. Teknik Entity relationship

Pada model ini hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi yang merupakan kunci tamu dari masing – masing file. Terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file , yaitu:

1. One to One Relationship

Hubungan antar file atau antar atribut dalam satu file adalah satu berbanding satu. Untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. One to Many Relationship

Hubungan antar file atau antar atribut dalam satu file adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya banyak lawan satu. Untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Many to Many Relationship

Hubungan antar file atau antar atribut dalam satu file adalah banyak berbanding banyak. Untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda anak panah ganda untuk menunjuk hubungan banyak tersebut.
2.5 Sekilas Tentang Pemrograman Delphi
Pemrograman Delphi adalah sebuah aplikasi pengembangan yang memanfaatkan keisstimewaan konsep – konsep antarmuka grafis dalam microsoft windows. Pemrograman Delphi merupakan salah satu perangkat lunak untuk membuat apilkasi cepat dengan berorientasi objek secara visual. Bahasa yang digunakan dalam pemrograman Delphi adalah bahasa objek Pascal. Dalam Delphi ada dua unsur yang digabungkan yaitu program yang berorientasi objek dan aplikasi yang berkaitan erat dengan windows itu sendiri.

Dalam Delphi kita juga akan menjumpai Integrated Development Enviroment (IDE) yakni suatu lingkungan yang digunakan untuk mendesain semua tool yang diperlukan, menjalankan dan menguji suatu aplikasi yang akan disajikan dan terhubung dengan baik sehingga programpun dapat dikembangkan dengan mudah. Lingkungan pengembangan terpadu IDE dari Delphi terdiri dari:

1. Main Window

Merupakan bagian utama yang menjadi pusat pengaturan dalam pemrograman  Disini terdapat semua fungsi yang utama ada pada program – program windows lainnya. Dalam main windows terdapat  tiga komponen yang mempunyai fungsi khusus yakni menu bar, speedbar dan palet komponen.
2. Toolbar

Digunakan untuk melakukan operasi pada menu utama dengan mengklik satu kali toolbar yang dimaksud. Setiap toolbar memiliki tooltip berisi informasi tentang fungsi dari tombol.

3. Component pallete

Toolbar yang berisi page control beserta komponennya. Komponen – komponen akan digunakan dalam menyusun aplikasi program. Komponen visual yang ada di komponen palete yaitu Standart, Win 32, Additional, Data Acces, Data Control dan Win 3.1.

4. Form Designer

Digunakan untuk merancang aplikasi windows  sesuai dengan tampilan aplikasi yang diinginkan. Dengan form designer kita dapat berinteraksi dengan cara memilih component pallete dan meletakkan di form.  
5. Code Editor

Digunakan untuk menuliskan program Delphi  dan menyuntingnya. Windows ini terdiri dari beberapa halaman yang akan digunakan untuk menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif.
6. Object Inspector 

Digunakan untuk mengubah properti dari setiap item dengan mudah dan untuk mengontrol tindakan yang diambil jika terjadi kejadian. Object Inspector terdiri dari dua bagian yaitu tab property yang  berisi semua properti untuk obyek terpilih dalam windows form dan tab event yang digunakan untuk mendaftar semua kejadian yang akan ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan. 

Delphi merupakan salah satu pemrograman visual dimana pemrogramannya dikendalikan oleh kejadian atau sering kita sebut event driven programming.  Maka untuk membuat aplikasi menggunakan Delphi sangatlah perlu untuk mengetahui  dan memahami dengan benar tentang event driven programming tersebut. Pada pemrograman event driven yakni dengan menentukan event atau kejadiannya terlebih dahulu sebelum membuat aplikasi program, yang mana hanya event tertentu saja yang harus diproses yang berhubungan dengan aplikasi.  

Selain hal diatas Delphi juga mempunyai fasilitas dalam kemampuannya mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE). BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses. Untuk menangani tabel dari format atau platform database, didalam BDE terpasang driver. Driver – driver tersebut antara lain : Oracle, Sybase, Interbase dan Informix. Dengan mengkonfigurasikan BDE pengaksesan data akan menjadi hal yang sederhana. Dimana kita dapat mengakses tab basis data tanpa harus tahu format basis data yang sedang kita akses. Selain BDE pengaksesan basis data juga dilakukan oleh fasilitas aliasnya, dimana alias ialah nama yang diberikan oleh basis data yang digunakan untuk mendefinisikan data lokal. Keuntungan alias itu sendiri ialah menyederhanaan penulisan direktori, memisahkan data dengan kode program dan memudahkan data aplikasi dari basis data lokal ke basis data client server. 

Komponen yang digunakan untuk mengakses basis data dalam Delphi antara lain DbText yang digunakan untuk menampilkan data sebuah field – field tertentu, DbEdit yang digunakan untuk mengubah sebuah field data, DbMemo yang digunakan untuk memberikan presentasi visual dari sebuah field memo yang dimiliki oleh sebuah basis data.
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